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ABSTRAK

Pentingnya akad nikah sebagai bagian integral dalam pernikahan tidak
dapat diragukan. Dalam berbagai definisi pernikahan yang dikemukakan oleh para
ulama, akad nikah ditempatkan sebagai inti dari pernikahan itu sendiri. Berbeda
dengan makhluk lain yang bebas hidup dan mengikuti nafsu sendiri, Tuhan
menciptakan makhluk hidup di alam semesta ini, khususnya manusia. Allah
menetapkan aturan-aturan bagi kehidupan manusia, termasuk bagaimana laki-laki
dan perempuan harus saling memperlakukan, agar kehormatan dan martabat
mereka dapat terjaga dengan baik. Pada realitasnya di wilayah Kecamatan Pulosari
Kabupaten Pandeglang tradisi menikah secara agama bagi calon pengantin yang
masih di bawah usia 19 tahunn menimbulkan berbagai problematika. Di antaranya
jilka menikah secara agama sudah tentu pasti tidak tercatat dan tidak akan
mendapatkan buuku nikah, padahal kutipan akta nikah sangatlah penting
untuk.padahal ada ada persyaran lain yang bisa di tempuh untuk bisa melengkapi
administrasi persyaratan akta nikah, dengann cara mengajukan dispensasi ke
Pengadilan Agama Kabupaten Pandeglang, Tetapi banyak nya masyarakat wilayah
kecamatann poulosari mengambil jalur pintas yang di annggapnya tidak
memeprsulit keadaan dann keinginann masyarakat sehingga banyak menikah secara
agama.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana Kajian Yuridis
Tentang Status Usia Pernikahan di Kecamatan Pulosari Kabupaten Pandeglang?. 2)
Bagaimana pelaksanaan batas usia menikah di KUA Kecamatan kecamatan Pulosari?.
3) Bagaimana pelaksanaan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 di kalangan
masyarakat Kecamatan Pulosari?.

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui bagaimana Kajian Yuridis
Tentang Status Usia Pernikahan di Kecamatan Pulosari Kabupaten Pandeglang. 2) Untuk
Mengetahui bagaimana pelaksanaan batas usia menikah di KUA Kecamatan kecamatan
Pulosari. 3) Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2019 di kalangan masyarakat Kecamatan Pulosari.

Metode dalam penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
yurisidis sosiologis. Dan jenis penelitian ini bersifat deskriptif analitis. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Kajian Yuridis Tentang Status Usia Pernikahan
di Kecamatan Pulosari Kabupaten Pandeglang adalah masih difungsikannya ketentuan
fikih sebagai batas wusia menikah, vyaitu balighnya seseorang, hal tersebut
dipengaruhi oleh peran para tokoh agama yang ketika menyampaikan materi batas
- usia menikah bagi calon pengantin yang dipakai sebagai sumber materinya
adalah kitab-kitab fikih, karena keberadaan fikih lebih dahulu dibandingkan dengan
undang-undang. 2) Pembatasan usia menikah di KUA Kecamatan Pulosari telah
dilaksanakan dengan baik yaitu menggunakan Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2019 sebagai salah satu dasar dalam melaksanakan tugas pemeriksaan terhadap
kelengkapan syarat calon pengantin. 3) Pelaksanaan pembatasan usia menikah
menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 di kalangan masyarakat Kecamatan
Pulosari Pemahaman terhadap hak anak yang masih rendah, mayoritas orang tua di
Kecamatan Pulosari memahami hak anak yang wajib ditunaikan hanyalah sebatas
hak memberi sandang, pangan dan papan semata, belum menyadari adanya hak
anak di bidang pendidikan.

Kata kunci: kajian yuridis, status usia pernikahan, undang-undang perkawinan



ABSTRACT

The importance of this vow as an integral part in marriage cannot be
doubted. In the various definitions of marriage that were put forward by the in-
laws, this vow is placed as the core of the marriage itself. Different from other
divine beings who are free to live and follow their own passions, God created living
beings in this universe, especially humans. God has established rules for human
life, including how men and women must treat each other, so that their honor and
dignity can be properly maintained. In reality, in the Pulosari sub-district,
Pandeglang regency, the tradition of being married religiously and for the bride
and groom who are still under the age of 19 years causes various problems. Among
them, if you are married or religiously, of course you will not be registered and you
will not get this mother, i.e., even though following this certificate is very important.
even though there are other requirements that you can fulfill in order to complete
the administration of the requirements of this certificate, i. gamma Pandeglang
Regency, but a lot of people in the area poulosari sub-district take shortcuts that i
don't think it's difficult because of the situation and the people's wishes so that a lot
of people are married according to religion.

The formulation of the problem in this research is: 1) What is the view of
the community in Pulosari District regarding the age limit for marriage which is
regulated in Law Number 116 of 12019? 2) How is the implementation of the age
limit for marriage in the KUA, Pulosari sub-district? 3) How is the implementation
of Law Number 16 of 2019 among the people of Pulosari District?.

The objectives of this study are: 1) To find out the views of the community
in Pulosari District regarding the age limit for marriage which is regulated in Law
Number 116 of 2019. 2) To find out how the implementation of the age limit for
marriage in the KUA, Pulosari sub-district. 3) To find out how Law Number 16 of
2019 is implemented among the people of Pulosari District.

The method in this research uses qualitative methods with a sociological
juridical approach. And this type of research is descriptive analytical. Data
collection techniques used by observation, interviews and documentation.

The results of this study are 1) The view of the community in the iPulosari
sub-district regarding the age limit of marriage is that it is still functioned by the
provisions of ifikh i as the limit of age of marriage, i.e. someone's age limit, this is
influenced by the role of in-laws in religious figures iyang when conveying the
subject matter of the age of immarriage for the bride and groom's candidates | is
used as an immaterial source, i.e. books of Islamic jurisprudence, because the
existence of Islamic jurisprudence preceded that of laws. 2). 3) Implementation of
restrictions on the age of marriage according to Law No. before | am aware of the
existence of children in the field of education.

Keywords: community yuridis, age of marriage status, marriage law
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